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Majalah Empirika, Volume X, Nomwor 1, 2006
KOMUNIKASI PEMBELAJARAN
Oleh : Hoirun Nisyak
Abstrac
This writing is on learning communication. It is addressed to

lectureres who do not have educational background. As a professional.
a lecture has, at least, three essential abilities. They are: the sbilitics o1’

learnin lanning, learning implementation; and creating learning =) W
- =9 = -
communication atmosphere. The three abilitics are called ceneric
esential (P3G: 1984: 93). [t is found that not do all lecturers havel the »
three abilities, especially of creating learning commupic ’non ‘*Q‘
atmosphere. In fact, this ability is very important in order (}pnm liv — ¥
Ui 5
accomplish the purpose of learning. =<3
c
Key word: Learning Communication, essential abilities. ~ s
E
‘ 2
» serilakn tertentu dengan sikap tertentu, 9
cnaanuiluan | ' £ | =
Dalam kegiatan belajar formal schu-lg,g:;\ lfx‘:ngukrb:xtk;m pembelajar Ik
sebagai profesionalis seorang dominan pasif. Mendengarkan, membuat g
, > e b o) i B =
pembelajar harus memiliki minimal tiga catatan tentang penjelasan dosen dalam Q g
kemampuan yang esensial yakni, 1) mengikuti  kuliahnya,  selanjumya 2
kemampuan merencanakan mengikuti evaluasi dan mendapatkan Q@ 3
pembelajaran 2) kemampuan nilai  yang baik  sesuai  tuntutan 2
: d 3 s . 5 . . " =
melaksanakan pembelajaran, 3) pembelajar. Sccara  logis  terlihat @ §
. N Y ey amhelaiar tidak L ileatif As sdal
kemampuan menciptakan iklim pembelajar tidak komunikatif dan tidak
. 3 . .. memiliki Fatapmianls arvatales o Fysd
komunikasi pembelajaran. Ketiga memiliki keterampilan menyztakan diri. P
kemampuan  ini  disebut  “generic Padahal harapan dari Pendidian Tinggi 5
essensial” (P3G, 1984:93). Selama ini bukanlah pembelajar menurut mel nnlm g
yang  sangat  diperhatikan  adalah pembelajar yang kritis, pengamat yang Q
kemampuan  merencanakan  kegiatan berani memiliki pendapat yang benar ol
pembelajaran dan kemampuan namun mungkin berbeda yang sepertinya 2 z
e . mtradilbf A 0 (P11 ¢ Serto fOTY oY %
melaksanakan rencana pembelajaran, kontradiktif dan original, serta yang Q §
5 o afivas: . halaiarmva Faaod
sementara  kemampuan  menciptakan minat dan. motivasi - beiajarya - tinggi
e o . b ' RS: 1999:2
iklim komunikasi pembelajaran (Conny. RS: 1999:26). , E
seringkali teriupakan Uptuk  mewujudkan  harapan &
Kecenderungar yang ada pendidikan tinggi tersebut, pembelajar 5
i 2 ade - ) . : o |3
sekarang ini adalah, dosen (pembelajar) sangat berperzn penting sebagai motor N
merupakan aktor utama, yang tugas penggerak pecabelajaran.  Seperti juga .
menyajikan dan menjelaskan dalam keadaan informal, sesuatu maksud E
menga.nalhis‘ . dan tujuan tidak bisa tercapai dengan s
mempertanggungjawabkan, “body of optimal apabila iklin; komunikasi yang =
A - aldy : . ; . ; :
material” yang harus  dibelajarkan tercipta kurang baik, begite juga dalam
o : : T T N
Dosen  (pembelajar) menuntut pola pembelajaran.  Rencana pembelajaran

TSSN 1410-8364 a3
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vang sempurna tidak bisa terlaksana
dengan baik dan tidak bisa mencapai
tujuas  yang optimal apabila  iklim
komunikasi nembelajaran kurang
mendukung. Untuk itu tulisan ini akan
membahas tentang. a) komunikasi, b)
komunikasi pembelajaran dan c¢)
keterampilan  berkomunikasi  dalam
kegiatan pembelajaran.

Komuniikasi

Seringkali terjadi dua orang yang
berkomunikasi, kemudian mereka berdua
menyadari mereka berdua sama-sama
tidak mengerti apa yang masing-masing
maksudkan.  Artinya mercka masing-
masing ‘tidak mengerti akan point-point
vang menjadi sasaran yang
dikomunikasikan  oleh  pihak  lainnya.
vicreka mungkin menggunakan kata-kata
yang sama, akan tetapi masing-masing
mempunyai arti sendiri akan kata-kata
tersebut  atau  mereka  sama-sama
mempunyail pengertian yang berbeda,
sehingga tidak terjalin komunikasi yang
baik. Dalam kehidupan  schari-hari
komunikasi selalu menjadi sasaran untuk
menialin hubungan sosial, akan tetapi
tidak semua orang mengetahui apa itu
komunikasi.

Kata komunikasi berasal dari
bahasa iatin, yaitu communicare, yang
berarti sama. - Ini berarti  apabila
seseorang akan melakukan komunikasi
dengan pihak lain baik itu perorangan
atau kelompok, terlebih dahulu  harus
menentukan sasaran yang dituju, sebagai
periimbangan untuk memperoleh
pengertian yang sama antara komunikato
dengan kemunikan.

Secara  Btimologis Komunikasi

berasal  dari  kata o commmunieate.

Menuryt  Logman  Dictionary  of
Conternporary  English, definisi  kata
communpicate  adalah  upaya  untuk
membuat pendapat, menyatakan

perasain, menyampaikan informasi dan

Majalah Empirika, Volume X, Nomor 1, 200e

sebagainya agar diketahui atau dipaha=
oleh orang lain (to make opinions
feelings, information etc, known o=
understood by others).

Arti lainnya menurut Lo
dictionary of contemporary engl
adalah berbagi (to share) atau berruh_:
(lo  exchange), pendapat, perasazs
informasi dan. sebagainya. Sedanghkas
communication diartikan sebaga
tindakan atau proses berkomunikasi (i<
act or process of communicating).

Harwood (1953:74) mengatakzas
communication is more technically
defined as a process for conduction the
memories  (secara  teknis  komunikasi
didefinisikan  scbagai  proses  untuk
membangkitkan perhatian orang lain
yang  bertujuan  untuk  mengambil
kembali  ingatan  (Endang  Lestari,
2003:6).

Masih banyak lagi definisi yang
lain selain yang dikemukakan di atas.
Dari sekian banyak definisi yang ada,
dapat  disimpulkan, pada dasarnya
komunikasi adalah suatu kata yang
mencakup interaksi dengan orang lain
vang berupa percakapan biasa, seminar,
kampanye, mengajar dan negosiasi.
Selanjutnya Endang Lestarn  (2003:7)
menyatakan bahwa dalam komunikasi
paling tidak ada tiga aspek yang perlu
diperhatikan yaitu:

o
Ogm
ng

. Komunikasi harus dipandang sebagai
proses

Menyangkut aspek manusia dan
bukan manusia (media komunikasi)
3. Menyangkut aspek informasi

8]

Komunikasi merupakan suatu
proses, maka terdapat tiga unsur yang
mutlak harus dipenuhi.  Ketiga unsur
komunikasi tersebut merupakan kesatuan
yang utuh dan bulat. Bila salah satu
unsur tidak dipenuhi, maka komunikasi
tidak akan terjadi. Artinya keberhasilan

94
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komunikasi ditentukan oleh semua unsur

tersebut. Ketiga unsur tersebut adalah:

1. Komunikator/Sender/Pengirim
Komunikator bisa berupa
perorangan, kelompok atau
organisasi. Dalam menyampaikan
berita komunikator
memperhatikan  dengan  siapa
kepada siapa informasi/pesan itu
akan disampaikan. Dan juga yang
penting diperhatikan agar tujuan
komunikator tercapai. penyampaian
informasi/pesan harus sesuai dengan

harus
dan

tingkat pengetahuan  pthak  yang
menerima  jangan sampai  yang
dibicarakan di luar kemampuan

mercka, misalnya dalam penggunaan
istilah canggih dengan komunikan

adalah Trata-rata tamatan sckolah menunjukkan adanya arus dari satu orang
dasar, maka otomatis atau  kelompok kepada orang etau
informasi/pesan yang disampaikan kelompok lainnya melalui umpan balik
komunikator tidak sampai pada atau feed back, kembali ke orang semula,
komunikan. membuat  loop  atau  balikan/putaran
2. Chanel/Saluran/Media penutup. i bawah ini ditunjukkan suatu
Chanel  adalah  saluran  yang model proses komunikasi tersebut.
digunakan oleh pengirim pesan.
{
\
H
!
! NSRRIV, S—
| f ]
» | Ponokode . , Membuka | i
IDE » | Pengkodean —» Saluran  F—# : - ! 1D}
kode | |
. | \w \ A\
Sl TN A
o {
umber | Penerima !
. i
f |
,‘b‘
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Komunikin/Receiver/Penerima

Komunikan adalah pthak = vang
menerima pesan. Dalam prakteknya
peran dari pengirim dan penerima
selalu bergantian. Adapun tanggung

(OS]

jawab  oenerima  pesan  adalah
berkonsentrasi  pada pesan . vang
diterima  dan  memberikan umpan
balik/feed  back pada  pengirim,
Dengan diterimanya uinpan
balik/feed back dari pihak
komunikan,  maka  akan  terjad,

komunikasi dua arah (two way carry
flow communication).

Salah  satu  indikator  yang
menunjukkan  komunikasi . berjalan

dengan baik apabila terjadi konunikasi
dua arah (nwo way). Model sepert: ini

O ——
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Ada banyak bentuk komunikasi antara
lain:
1. Komunikasi personal: terdirt dari

komunikasi  intra  personal dan
komunikasi antar personal
2. Komunikasi kelompok terdiri atas

kelompek kecii dan kelompok besar
3. Komunikasi tatap muka dan
komunikasi bermedia
4, Komunikasi verbal (lisan maupun
ardisan)  dan neon verbal  gerakan
wwbulYisyarat dan bergambar.

Sebagai  Komunikator  harus
mengetahui apakah proses komunikasi
teiah  berjalan  dengan  baik. Ada
beberapa indikator yang menunjukkan
bahwa proses komunikasi telah berjalan
dengan baik. Emi Dasert menyatakan
ada  beberapa kriteria  keberhasilan
komunikasi di antaranya: ’
1. Kepercayaan komunikan terhadap
komunikator, serta keterampilan
komunikator berkomurikasi.

Dava tarik pesan dan kesesuaian

pesar

!\.}

Selanjutnya tulican ini akan
nembahas bagaimana Proses
Komunikasi dalam keoiatan
pembelajaran dan bagaimana
kedudukan pembelajar dalam

+

menciptakan  iklim komunikasi
pembelajeran  yang kondusif yang
menghasi kan komunikasi dua ara
(rwo ' way) sehingga pesan/informasi
varg disampaikan  dapat  menarik
perhatian  pembelajar | den dapat
diterima pembelajar sesuar dengan

tujuan pembelajaran.

Komunikasi Pembelajaran
Perkembangan pribadi
ponbelajar dalam. mewijudkan dirinya
sangat dipengaruhi oleh sikap yang
diperlihatkan orang-crang yang penting
(sigriificanty baginya. Hamdan (1980:91)
menvatakan, secara lebih sadar akan vital

dan sentral faktor tenaga kependidikan
bagi pembangunan pendidikan. Faktot
tenaga pelaksana inilah akhirnya yang
akan menentukan berhasil tidaknya suatu
pembangunan pendidikan dari sudut
manapun hendak ditempuh. Hal ini juga
didukung oleh Yasir (1980:128) yang
menyatakan harus diakui bahwa faktor
pembelajar merupakan kunci
keberhasilan usaha peningkatan mutu
pendidikan.

Dari  kedua pendapat ahl
tersebut jelas bahwa posisi seorang
pembelajar sangat menentukan
keberhasilan pendidikan secara optimal.
Dalam kegiatan pembelajaran  seorang
pembelajar dapat dipandang sebagai
manager yang harus dapat memanej
pembelajar sebagai SDM sehingga tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai dengan
optimal.  Selanjutnya sebagai seorang
pemimpin pembelajar harus menganut
sikap persuasif dan partisipatif bukan
otokratif. Pembelajar harus mampu dan
rela  mengajar pembelajar, bertukar
pikiran dan pengalaman, mampu dan rela
memberikan kepercayaan dan tanggung

jawab kepada pembelajar, sesuai dengan

kemampuannya. Senantiasa
mengutamakan daya guna dan mampu
mengembangkan motivasi internal
pembelajar.

Sebagai profesionalis,

pembelajar  harus  memiliki  tiga

kemampuan esensial, yakni kemampuan

merencanakan pembelajaran,
kemampauan melaksanakan dan
kemampuan menciptakan iklim
komunikasi yang Kkondusif. Ketiga

kemampuan ini saling tergantung satu
samna lainnya. Kemampuan menciptakan
iklim komunikasi yang kondusif tidak
dimiliki oleh setiap pembelajar, karena
kemampuan ini menyangkut kemampuan
otak kanan. Bahkan pembelajar yang
latar belakang pendidikannya berasal dari
kependidikan ~ pun  sangat  susah

O
k} o
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mempraktekkannya  dalam  kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi sebagai
profesionalis, pembelajar harus memiliki
kemampuan ini dan terus melatihnya
secara inovatif,

Stanley Weath dalam bukunya
“Psikologi yang Scbenarnya™
mengemukakan, kreativitas seseorang itu
dapat muncul bilamana melatih otak
kanan. Otak sebelah kanan umumnya
kurang terlatih padahal sangat diperlukan
dalam budaya kerja, karena mempunyai
sifat  cepat  bertindak, langsung,
merupakan sumber kreativitas, obyektif
dan intuitif, yang mampu melihat dan
merekam ruang dan kreativitas sebagai
sarana untuk mencapai tingkat sinergi
yang sangat diperlukan dalam upaya
menyesuaikan diri terhadap
perubahan/tantangan lingkungan
cksternal, karena pembelajar harus
berperan aktif bersama pebelajar dalam
kegiatan pembelajaran, maka selain
kemampuan otak kiri yang terus dilatih,
kemampuan otak kanan pun harus terus
dilatih agar terjadi iklim pembelajaran
yang kondusif.

Pembelajaran merupakan suatu
interaksi,- Karti  Socharto  (1995:10)
menyatakan, pentingnya interaksi
pembelajaran, Dia menyatakan kualitas
mengajar yang baik terletak pada kualitas
respon yang diberikan pembelajar kepada

pebelajar dalam komunikasi
pembelajaran. Respon itu  meliputi,
respon untuk mengembangkan

kemampuan  pebelajar  agar  dapat
mandiri, berprakarsa, percaya diri,

membantu pebelajar berinteraksi secara.

positip dengan lingkungannya, mengakui
adanya perbedaan, mengembangkan
sikap  bertanggung jawab terhadap
lingkungan sosial.

Dari uraian = di atas dapat
disimpulkan pembelajaran secara umum
adalah proses komunikasi yang terjadi
dalam kegiatan pembelajaran, dimana

ISSN 1410-8364
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pembelajar sebagai komunikator atau
sebagai manager di dalam kegiatan
pembelajaran  agar tercipta suasana
belajar yang menyenangkan baik bagi
pembelajar maupun bagi pebelajar,
sehingga tercapai tujuan pembelajaran
secara optimal.

Keterampilan Berkomunikasi

dalam Kegiatan Pembelajaran

Keterampilan berkomunikasi
dalam kegiatan pembelajaran adalah
kemampuan pembelajar dalam
menciptakan ikiim komunikatif, dinana
antara pembelajar dan pebelajar sebagai
Subyek terlibat secara aktif dalami
kegiatan pembelajaran  baik  secara
verbal, non verbal, dengan menggunakar
chanel/media/sumber  belajar lainnva.
Dengan kata lain iklim komunikatif ini
sebagai  wahana agar pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan
rancangan/rencana dan mencapai tujuan
pembelajaran.

Dalam kegintan pembelajaran,
mengenali pebelajar merupzkan salah
satu  kunci terciptanya komunikasi
pembejaiaran yang cfektif. Pembelajar
hendaknya  memperlakukan pebelajar
sebagai individu yang berbeda-beda yang
memerlukan pelayanan yang berbeda-
beda, karena pebelajar sebagai Subyek
mempunyai karakteristik yang berbeda,
minat  yang  berbeda,  memeriukan
kebebasan memilih yang sesuai dengan
dirinya yang merupakan pribadi yang
aktif. Memperlakukan pebelajar sebagai
Objek, yang hanya berkewajiban
menerima apa saja yang diberikan oleh
pembelajar atau dengan kata lain menjadi
pebelajar yang penurut merupakan sikap
dan tindakan yang tidak manusiawi.
Oleh karena it1 perlu diciptakan iklim
yang komunikatif agar setiap pebelajar
mempunyai kesempatan untuk
berkembang secara optimal.




I
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per
: Keterampilan komunikasi c. Memberi kesan pada pebelajar ke
pembelajar dalam kegiatan pembelajaran bahwa pembelajar menguasai daj
tatap. muka baik secara individual apa yang diajarkan, - dan kes
maupun kelompok, secara verbal, non menguasai cara mengajarkannya. ma
verbal, dan menggunakan chanel/media/ 4. a. Mengembangkan hubungan i
sutnber belajar lainnya untuk antara pribadi yang sehat dan bes
mer;goptimalkan tklim  pembelajaran serasi P
yang komunikatif. b. Memberikan  tuntunan  agar o
Keterampilan berkomunikasi interaksi  pebelajar  dcngan
dalam kegiatan pembelajaran tatap muka pebelajar dan pembelajar
harus dikuasai oleh setiap pembelajar, terpelihara dengan baik.
karena keterampilan ini merupakan c. Menangani perilaku pebelajar Le
wahana atau sasaran bagi tercapainya yang tidak diinginkan.
tujuan pembelajaran optimal.
Berikut ini butir-butir alat ukur Komentar Penulis M.
atav  indikator  apakah  seseorang Raka Joni (1984:2) menyatakan
pembelajar  telah  terampil  dalam ada 4 kemampuan pokok dalam
berkomunikasi berdasarkan APKG (Alat berkomunikasi vakni: )
Pengukur Kemampuan Guru): L Kemampuah mengembangkan sikap Se
i. a  Membantu pebelaiar menyadari positif dalam kegiatan pembelajaran
kekuatan dan kelemahan diri 2. Kemampuan untuk bersikap‘luwes
b. Membantu pebelajar dan  terbuka  dalam  kegiatan
m'e_numbuhkan kepercayaan pada pembelajaran
diri ) o 3. Kemampuan untuk tampil secara
¢. Membantu mempf:r_Jelas pikiran bergairah dan bersungguh-sungguh
dan perasaan pebelajar dalam kegiatan pembelajaran.
d. Membantu pebelzjar membuat 4. Kemampuan mengolah interaksi
keputusan  yang  sesuai  bagi pebelajar dalam kegiatan
. dmnya. . pembelajaran
2. a. Menunjukkan  sikap  terbuka Kemampuan yang diharapkan di
ter hadap pendapat pebelajar dan atas merupakan suatu indikator apakah
orang lain. ) . seorang  pembelajar  telah  mempu
b. Menunjukkan  sikap uwes di menciptakan iklim komunikasi yang
dajam kelas maupun di luar kelas kondusif dalam kegiatan pembelajaran.
¢. Menerima pebelajar Akan tetapi pernyataan di atas bukan
sebagaimana adanya berarti memposisikan seorang pembelajar
. d. Menunjukkan sikap simpatik dan harus  menjadikan  pebelajar  yang
sensitip terhadap perasaan dan srenaEit terhadap alftiesr yang
Kesukaran pebelajar dikehendakinya.
¢. Menunjukkan sikap ramah dan Dari uraian di atas terlihat jelas
penub pengertian dan sabar. bahwa sebagai profesionalis, mengajar
3. a. Menunjukkan  gairah  dalam dan  mendidik itu bukanlah suatu
mengaer _ pekerjaan yang mudah, apalagi yang
b. Merangsang minat  pebelajar dihadapi adalah kumpulan individu yang
untuk belajar berbeda, yang masing-masing
mempunyai latar belakang yang berbeda
serta minat yang berbeda, sebagai
98 T ISSN 1410-8364 IS!
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pembelajar harus berupaya mengidealkan
keadaan sedemikian hingga setiap anak
dapat maju bersama-sama  menurut
kesanggupan  masing-masing  serta
mampu mengekspresikan dirinya. Untuk
itu dalam mengajar perlu persiapan yang
benar-benar  mapan, mulai dari

e Majalak Empirika, Volume X, Nomer 1, 2006

menciptakan  iklim  komunikasi yang
kondusif, sehingga tercapai i

pembelajaran secara optimal. S
dengan kemampuan menciptakan iklir
komunikasi yang kondusif, pemb lajar
diharapkan dapat menghapus  prinsip
pendidikan rienjadi pebelajar  perurut

1an

Ny 1t
1 iL-E

perencanaan pembelajaran, (Educational principle of the obidient
melaksanakan pembelajaran dan learner).
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